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ABSTRACT. Abortus provocatus is one of the sadistic violent actions that make the fetus 
as its scapegoat and the victim of  violence. It is a criminal action that breaks the law and 
the moral values. As many other violence actions that is inherited genetically and socially 
in human society, abortus provocatus endangers human life and its enviroment. To prevent 
this violent action this article suggests that we need education on love and the creation of 
love culture. 
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1. PENDAHULUAN 
 
 Abortus provocatus merupakan pengguguran janin yang dilakukan 
dengan sengaja sehingga tak dapat dipisahkan dari paham mengenai 
kekerasan. Menghentikan kehidupan janin yang sedang berkembang dalam 
kandungan dengan memakai alat-alat dan obat-obatan merupakan 
pembunuhan karena merenggut nyawa janin yang sedang bertumbuh 
menjadi manusia sempurna. Pertanyaannya apa itu kekerasan dan mengapa 
kekerasan dilarang sepanjang sejarah umat manusia? Semua pertanyaan coba 
dijawab secara deskriptif dalam tulisan ini.  
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2. KEKERASAN 
 
2.1 FENOMENA KEKERASAN 
  
Kekerasan adalah perbuatan manusia yang membahayakan 
kehidupan atau kesehatan dalam arti yang luas. Dengan paksaan, manusia 
menggunakan kekuasaan untuk mengancam atau merugikan integritas 
manusia. Kehidupan manusia dihancurkan oleh pelbagai bentuk kekerasan, 
antara lain: perampokan, perkosaan, pembakaran, penembakan, perkelahian, 
pembunuhan, dan peperangan. Muncullah pertanyaan apakah manusia itu 
pada dasarnya suka kekerasan? Apakah dalam gennya ia memiliki dorongan 
yang tak terelakkan untuk membunuh atau menyakiti sesamanya? Ataukah 
kekerasan itu ia pelajari, diajarkan kepadanya melalui contoh dan sikap-sikap 
yang dia lihat di dalam masyarakatnya?1 
Anak, remaja dan kaum muda menyaksikan pelbagai bentuk 
kekerasan melalui televisi dan media massa lainnya. Ternyata di satu pihak, 
manusia takut akan kekerasan, tetapi di pihak lain, merasa tertarik pada 
kekerasan. Jika kekerasan merupakan bawaan sejak dikandung dalam rahim, 
maka sangat mustahil untuk menghilangkan kekerasan. Tetapi jika kekerasan 
merupakan hasil belajar dan kebudayaan, maka kekerasan dapat dihilangkan 
atau dikurangi seminimal mungkin. Apakah manusia tak dapat mengatasi 
atau melawan perampokan, perkosaan, kerusuhan, pengrusakan, 
pertengkaran suami-isteri, permusuhan dengan tetangga? Yang jelas, 
kekerasan yang sangat agresif dan dramatis adalah pembunuhan. Namun tak 
boleh dilupakan, agresi dengan kata-katapun sangat melukai manusia. Lidah 
memang berbisa dan tajam seperti pisau. 
Terdapat perbedaan tingkat kekerasan di antara berbagai budaya, 
masyarakat dan negara. Misalnya orang dari suku Indian Tasaday di Filipina 
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tidak mengenal kekerasan, bahkan mereka tidak mempunyai kata yang 
berarti perang. Padahal penjelasan paling kuno mengatakan bahwa semua 
manusia berpembawaan jahat. Bahkan Darwin berpendapat bahwa dalam 
evolusi binatang, kekerasan dapat menyebabkan binatang yang paling kuat 
dapat bertahan hidup. Demikian pula Sigmund Freud berpendapat bahwa 
manusia memiliki “naluri suka berkelahi”. Manusia memiliki dorongan dan 
keinginan untuk mati atau bunuh diri, yang dapat disalurkan keluar menjadi 
agresi. ”Menelusuri kematian”, demikian Freud, 
Naluri kematian bertujuan untuk menghancurkan dan 
menceraikan apa yang sudah bersatu karena tujuan terakhir 
setiap makhluk hidup ialah kembali ke keadaan inorganis. 
Maka dari itu dapat dikatakan bahwa baik naluri-naluri 
kehidupan maupun naluri-naluri kematian bersifat 
konservatif dalam arti dua-duanya berusaha untuk 
mempertahankan suatu keadaan yang lebih dahulu. Naluri-
naluri kehidupan berusaha untuk mempertahankan 
kehidupan yang sudah ada, sedangkan naluri-naluri 
kematian berusaha untuk mempertahan-kan keadaan 
inorganis.2 
 
Melawan pandangan bahwa kekerasan merupakan bawaan, banyak 
ilmuwan berpendapat bahwa kekerasan merupakan hasil belajar. Buktinya 
tidak ada keseragaman tingkat kekerasan dalam pelbagai budaya. Jadi 
kekerasan tidak diperoleh secara genetik. Sejak kanak-kanak, manusia belajar 
tentang kekerasan sesuai tuntutan kulturalnya. Anak-anak meniru kebiasaan 
pola-pola kekerasan dalam masyarakatnya. Dari orangtuanya, anak-anak 
mendengar kata-kata makian, dan selanjutnya kata-kata ini digunakannya 
juga untuk teman-temannya. Akibat dicaci maki, maka terjadilah perkelahian 
dan kekerasan. Kata-kata makian melukai perasaan orang. Demikian pula, 
anak-anak mengenal model-model kekerasan dari orangtuanya, seperti 
memukul, mendorong dan menendang. “Bukti kuat bahwa kekerasan dan 
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agresi bukanlah bentuk naluri perilaku melainkan sebagai hasil belajar 
terlihat pada orang Semai di Malaysia bagian tengah. Penduduk Semai yang 
berjumlah 13.000 jiwa hidup tanpa diganggu. Mereka begitu lemah lembut 
sehingga belum pernah tercatat adanya satu pembunuhanpun di kalangan 
mereka dan mereka tidak merasakan perlunya angkatan polisi.” 3 
Kekerasan paling mencolok dalam peperangan. Manusia bertikai 
dengan menggunakan senjata, membunuh dan darah berceceran di mana-
mana. Peperangan direncanakan dan diorganisir. Dalam peperangan 
konvensional, digunakan senjata konvensional tanpa nuklir. Dengan demikian 
perang dan akibatnya masih dapat dikontrol. Tetapi perang nuklir dapat 
mengakibatkan penghancuran yang dahsyat, sulit dikontrol dan dibatasi 
serta dapat mendatangkan kehancuran total. Dalam perang nuklir, tidak 
hanya para prajurit yang meninggal, tetapi juga rakyat sipil beserta semua 
lingkungan hidupnya hancur berantakan. Perang nuklir atau perang total 
sangat dikutuk oleh agama-agama dan negara-negara. Gereja Katolik pun 
memberikan kecaman yang keras. “Semua kegiatan perang, yang 
menimbulkan penghancuran kota-kota seluruhnya atau daerah-daerah luas 
beserta semua penduduknya, merupakan tindak kejahatan melawan Allah 
dan manusia sendiri, yang harus dikecam dengan keras dan tanpa ragu-
ragu.” 4  
Tidak mudah menghindari kekerasan dalam hidup manusia. 
Dorongan kekerasan dapat  diredam melalui kegiatan fisik yang keras, 
seperti dalam pekerjaan dan permainan. Menurut Sigmund Freud, melalui 
metode katarsis, orang dapat melepaskan emosi kekerasan sehingga merasa 
lega. Semua usaha yang bersifat kreasi, seperti seni, dapat menyalurkan 
dorongan kekerasan. Dengan menonton pertandingan sepak bola dan tinju, 
orang dapat melepaskan dorongan kekerasan. Namun demikian, banyak 
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eksperimen ilmiah menunjukkan bahwa lebih baik manusia dididik untuk 
mampu mencegah dan mengendalikan kekerasan. Kekerasan hendaknya 
dihindari. Banyak tindakan kekerasan terjadi disebabkan oleh ketidakadilan 
struktur ekonomi, politik, sosial dan budaya. Maka diperlukan perbaikan 
struktur sosial – ekonomi yang lebih berkeadilan. Kemiskinan dan 
pengangguran berpotensi besar menimbulkan kekerasan dalam bentuk 
perampokan, pembunuhan, terorisme dan lain-lain. Ketidakadilan sosial – 
ekonomi dalam masyarakat, yang dipacu lagi oleh konsumerisme, 
materialisme, hedonisme, memunculkan pelbagai kejahatan: pencurian 
dengan kekerasan, pembunuhan, perkosaan, penculikan, pemerasan, 
penganiayaan berat, pencurian kendaraan bermotor dan lain-lain. 
“Perkembangan kuantitatif kejahatan di Jakarta pada dasarnya tidak dapat 
dilepaskan dari proses pertumbuhan kota, perubahan-perubahan struktural 
di wilayah perkotaan, pergeseran dan pertumbuhan nilai-nilai sosial, 
pertambahan penduduk dan sejumlah faktor sosial – ekonomi lainnya.” 5  
Kekerasan diwujudkan dalam pelbagai bentuk kejahatan. Aparat 
keamanan tidak bisa sendirian mencegah kejahatan. Diperlukan kerjasama 
semua pihak, termasuk masyarakat. Dinantikan kebijakan yang tepat dalam 
perencanaan daerah perkotaan dan pedesaan. Ditata kembali daerah kumuh, 
pengaturan perumahan, masalah tuna wisma. Disain ulang penempatan 
fasilitas umum, penempatan daerah pertokoan, masalah transportasi dan 
penempatan tenaga kerja. Diciptakan kesempatan kerja agar dapat mengatasi 
masalah pengangguran. Ditingkatkan mutu pendidikan, khususnya bagi anak 
remaja, agar mereka dapat memanfaatkan waktu luang untuk kreasi dan 
rekreasi. Demikian pula ditetapkan kebijakan untuk mengatasi 
penyalahgunaan obat-obat terlarang dan minuman keras. Pencegahan semua 
kejahatan hendaknya dilaksanakan secara terpadu melalui pendekatan sosial, 
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pendekatan situasional dan pendekatan kemasyarakatan. Semua usaha 
pencegahan dilaksanakan dengan keyakinan bahwa kekerasan/agresi adalah 
buruk. “Bila agresi merupakan hal yang melukai integritas manusia, maka 
harus dinilai buruk. Sebabnya ialah karena integritas manusia menyentuh 
pribadi manusia sendiri. Juga tubuh manusia tidak lepas dari pribadi 
manusia.”6  
Kita memang wajib memerangi kekerasan, termasuk pelaku 
kejahatan. Namun kita tidak boleh memberi perhatian hanya pada penjahat. 
Karena yang sama pentingnya pula adalah apa yang dapat kita lakukan untuk 
korban kekerasan. Adalah benar bahwa kita dipanggil untuk menciptakan 
keluarga dan masyarakat sebagai komunitas cinta. Karena bagaimanapun 
juga, kejahatan hanya dapat diatasi dengan cinta. Namun cinta bukanlah 
wacana, tetapi cinta adalah pelayanan yang nyata. Love is service in action. Di 
sekeliling kita terdapat banyak orang sebagai korban kekerasan. 
Ketidakadilan dan kemiskinan struktural melahirkan banyak korban. Maka 
seperti ibu Teresa dari Calcuta, kita tak perlu menjadi skeptis dan tidak 
mengutuk pemerintah. Kita juga tak perlu menggugat Tuhan.  
Kehidupan Mother Teresa menunjukkan kepada kita bahwa 
kesucian dapat dicapai dengan cara yang sederhana. Dimulai 
dengan mencintai orang yang tidak dicintai, yang tidak 
diinginkan, yang kesepian di sekitar kita, di rumah kita 
sendiri, di masyarakat kita dan di lingkungan tetangga kita, 
kita dapat mengikuti teladannya untuk mencintai sampai 
terasa sakit dengan selalu mengerjakan sedikit lebih banyak 
daripada yang menurut kita siap kita lakukan. 7 
 
 
2.2 KEKERASAN DAN AGAMA 
 
Banyak studi dilakukan untuk menjelaskan makna kekerasan. Rene 
Girard, seorang sejarawan Perancis merupakan salah seorang cendekiawan 
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yang berusaha menjelaskan hubungan dan saling pengaruh antara agama dan 
kekerasan. Dia berpendapat bahwa akar – muasal semua agama (kecuali 
Yudaisme dan Kristianitas) adalah pengaturan kekerasan dengan 
pengendalian melalui korban-korban pengganti atau kambing hitam. 
Agama-agama itu menyalurkan kekerasan agar tatanan sosial dapat 
ditegakkan. Kekerasan dibenarkan, bahkan disakralkan atas nama dewa-
dewi. Menurut Rene Girard, kekerasan itu sendiri bersifat mimesis (peniruan), 
membuat manusia makin seperti yang lain dan menimbulkan kekerasan yang 
lebih besar lagi. Sejak zaman pra –  sejarah, agama-agama menuntut korban 
berdarah, entah manusia ataupun hewan. Kelompok masyarakat 
menyalurkan kekerasan yang tak terkendali melalui proses “mekanisme korban 
pengganti”. 
Ritus korban memang bisa dibuat untuk kepentingan apa saja, 
seperti untuk meminta turunnya hujan dan kesuburan tanah 
atau keberhasilan panenan. Tapi tujuan-tujuan ini adalah 
sekunder. Yang primer adalah penghapusan kekerasan, 
pertikaian, rivalitas dan iri hati dalam masyarakat. Singkatnya, 
tolok ukur yang menentukan tindakan korban bukanlah 
gejala-gejala alam melainkan kekerasan dalam masyarakat 
sendiri.8  
 
Menurut Rene Girard, karena kekerasan suci disalurkan melalui 
korban pengganti, maka seluruh komunitas tidak hancur. Karena bagaimana 
pun juga, sadar atau tidak sadar, kita dikelilingi dan dikepung oleh 
kekerasan. Kekerasan menghantui siapa saja, entah wanita yang halus, entah 
pria saleh, maupun si Slamet yang bertatakrama sopan-santun. Begitu 
kekerasan menimpa mereka, maka mereka dapat segera melakukan tindakan 
apa saja yang brutal. Sejarah agama-agamapun tak luput dari kekerasan. Atas 
nama kebenaran dan keyakinan agamanya, para penganut agama-agama 
saling bermusuhan, saling berperang dan menumpahkan darah. Kekerasan 
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mendapatkan pembenaran ilahi. Namun di tengah situasi ini, menurut Rene 
Girard, Alkitab Yudaisme dan Kristianitas memutarbalikkan pola umum 
korban pengganti dengan berpihak pada korbannya. Sementara dewa-dewi 
kafir menjanjikan perdamaian kalau dibayar dengan darah, maka Allah Israel 
dan Yesus justru membela korbannya. Misalnya, dalam Kitab Keluaran, 
umat Israel bukanlah korban pengganti, tetapi justru menjadi obyek kasihan 
Allah. 
Girard membuat perbedaan tajam antara pandangan 
mitologi dan pernyataan alkitabiah; bahkan ketika temanya 
sama, sudut pandang penulisnya berbeda. Agama Romawi 
membenarkan pembunuhan Remus oleh Romulus dan 
memasukkannya ke dalam mitos pembentukan kota Roma. 
Sebaliknya dalam Alkitab, ketika Allah bertanya kepada 
Kain : Di manakah Habel, adikmu?, tidak ada pembenaran 
terhadap pembunuhan. Habel adalah korban kecemburuan 
abangnya, namun ia tidak bersalah. Ketika mitos-mitos 
membenarkan pembunuhan dan kemudian berusaha 
menutupi jejaknya, Alkitab justru mengutuk pembunuhan 
dan membeberkannya secara terbuka. Darah Habel berseru 
kepada Allah dari bumi (Kej. 4:3-16). 9  
 
Orang kristen yang percaya pada Yesus Kristus mempunyai 
pandangan khusus terhadap kekerasan. Yesus sendiri memerintahkan para 
murid-murid dan pengikut-Nya untuk tidak menggunakan kekerasan. Ia 
sendiri menjadi korban kekerasan, bahkan sampai mati di salib. Yesus 
mengetuk sanubari setiap orang untuk membalas kejahatan dengan 
kebaikan. Rasul Paulus pun demikian:  
Janganlah membalas kejahatan dengan kejahatan; 
lakukanlah apa yang baik bagi semua orang. Sedapat-
dapatnya, kalau hal itu bergantung padamu, hiduplah dalam 
perdamaian dengan semua orang. Saudara-saudaraku yang 
kekasih, janganlah kamu sendiri menuntut pembalasan, 
tetapi berilah tempat kepada murka Allah, sebab ada 
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tertulis: Pembalasan itu adalah hakKu. Akulah yang akan 
menuntut pembalasan, firman Tuhan. Tetapi jika seterumu 
lapar, berilah ia makan; jika ia haus, berilah ia minum! 
Dengan berbuat demikian kamu menumpukkan bara api di 
atas kepalanya. Janganlah kamu kalah terhadap kejahatan, 
tetapi kalahkanlah kejahatan dengan kebaikan (Rom. 12 17-
21). 
 
Berdasarkan sekilas pandangan di atas, kita dapat memahami 
tindakan aborsi. Manusia modern, terlebih yang hidup di kota-kota besar, 
dikelilingi dan dikepung oleh kekerasan. Sekian banyak masalah kota yang 
dapat memicu tindakan kekerasan yang menjurus pada kejahatan: 
kemiskinan, ketidakadilan, kepadatan penduduk, kesenjangan yang 
mencolok antara yang kaya dan miskin, masalah banjir, perumahan, gempa, 
kemacetan lalu lintas, kekerasan dalam rumah tangga, pengangguran, 
diskriminasi, korupsi, penyalahgunaan wewenang, tingginya biaya 
pendidikan, mahalnya biaya kesehatan dan sebagainya. Semua hal ini, sadar 
atau tidak sadar, mendorong orang untuk dengan mudah melakukan 
tindakan aborsi, sebuah tindakan kekerasan. Tentu saja pelaku aborsi harus 
diberi hukuman pidana, tetapi kasih-sayang kita pun harus diberikan kepada 
janin yang tak berdosa. Karena bagaimana pun juga, orang kristen yakin 
bahwa manusia diciptakan oleh Allah menurut citra-Nya. 
Engkaulah yang menciptakan hatiku, 
dan menenun aku dalam kandungan ibuku. 
Aku bersyukur kepadaMu 
atas segala keajaiban ini! 
Aku luar biasa. 
KaryaMu mengagumkan.   
(Mz. 139, 13 dan 14) 
Sikap primitif yang menghalalkan kekerasan atas nama agama, masih 
bercokol dalam diri manusia modern. Memang tidak lagi memakai alasan 
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agama, tetapi dengan beralasan ilmiah – rasional, manusia modern bersikap 
toleran terhadap aborsi, bahkan menghalalkan sampai menganjurkan aborsi. 
Pembenaran atas nama agama diganti dengan pembenaran atas nama sosio 
– politik – ekonomi. Demi mengurangi kepadatan penduduk, abortus 
provocatus dilegalkan. 
 
 
2.3 KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (KDRT) 
 
Kekerasan dalam rumah tangga sering merupakan akibat dari 
ketidakadilan dan diskriminasi gender, maka terjadilah banyak kekerasan 
terhadap perempuan dan anak dalam keluarga. Kekerasan terhadap 
perempuan mengakibatkan kesengsaraan atau penderitaan pada perempuan, 
entah penderitaan fisik, seksual, maupun psikologis. Memang korban 
kekerasan yang berbasis gender ini adalah perempuan, namun tidak semua 
perempuan adalah korban kekerasan. Dalam kasus-kasus tertentu, justru 
perempuan menjadi pelaku kekerasan. Perempuan mengalami pelbagai jenis 
bentuk kekerasan antara lain : pemukulan, penganiayaan seksual anak 
perempuan, pemerkosaan, pemotongan kelamin, pelecehan dan intimidasi 
seksual di tempat kerja, perdagangan perempuan dan pelacuran paksa. 
Akibat psikis tak dapat dihindari : ketakutan, kehilangan rasa percaya diri, 
merasa tak berdaya dan kehilangan gairah untuk melakukan tindakan 
apapun. 
Walaupun mengalami KDRT, banyak isteri masih juga berusaha 
untuk bertahan dalam perkawinannya. Ketergantungan ekonomi pada 
suami, menyebabkan banyak isteri tidak mau berpisah dari suaminya. Demi 
membesarkan dan mendidik anak, banyak isteri takut bercerai dari 
suaminya. Sementara itu keyakinan agama, nilai-nilai budaya dan ancaman 
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suami membuat banyak isteri memilih untuk bertahan dalam perkawinannya 
daripada berpisah untuk hidup sendiri. Penderitaan fisik yang diterima oleh 
banyak isteri sebagai sebuah nasib, antara lain : luka fisik, cacat tubuh, 
gangguan pencernaan, kehamilan yang tidak diinginkan, infeksi alat 
reproduksi, komplikasi kehamilan, keguguran, bahkan lebih jauh lagi, bunuh 
diri dan menderita infeksi HIV/AIDS. KDRT tidak hanya berdampak fisik, 
tetapi juga berdampak psikis: tidak mampu berkonsentrasi, sulit mengambil 
keputusan, bingung, mudah marah, sering merasa cemas dan takut, bahkan 
merasa malu. Selanjutnya untuk sedikit mendapat ketenangan dalam 
penderitaan, banyak wanita mencari bentuk pelarian, dengan misalnya 
makan berlebihan, memakai obat terlarang, sampai pada melakukan seks 
bebas. Demikian banyak penderitaan yang dialami perempuan sebagai akibat 
ketidakadilan gender.  
Pekerjaan wanita di rumah tangga tidak mempunyai nilai 
pasar, tidak mempunyai nilai tukar, meskipun pekerjaan itu 
jelas berguna. Pekerjaan yang dilakukan di dalam rumah 
tangga dianggap sebagai pekerjaan demi cinta, karena itu 
gratis. Atau kalaupun dibayar, harganya sangat murah, tidak 
sesuai dengan harga yang berlaku di pasar. Keluarga inti 
dengan pembagian kerjanya secara seksual adalah tempat 
dimana tenaga kerja dihasilkan, kemudian dipersembahkan 
secara hampir gratis kepada sistem kapitalisme – dan wanita 
adalah orang yang terutama dijadikan korbannya, karena 
wanitalah yang terutama harus mendidik anak-anak, dengan 
mengesampingkan kepentingannya sendiri. 10 
 
Kekerasan dalam rumah tangga juga menimpa anak-anak. Mereka 
mengalami perlakuan yang menyakitkan secara fisik, emosional, 
penyalahgunaan seksual, ditelantarkan dan eksploitasi komersial. Secara 
fisik, anak-anak dipukul, ditempeleng, ditendang, dijewer, dicubit, dilempar 
dengan benda-benda keras dan dijemur di bawah terik matahari. Itulah 
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kenyataan yang dialami oleh banyak anak setiap hari. Mereka diperlakukan 
secara tidak senonoh, mendengar kata-kata porno, menyaksikan kegiatan 
pornografi, bahkan terlibat dalam kegiatan seksual – prostitusi. Banyak 
orangtua tidak peduli dengan masalah kesehatan dan pendidikan anak-anak. 
Terlalu sering orangtua memakai kata-kata yang mengancam, menakut-
nakuti, kata-kata kasar, mengolok anak, bahkan perlakuan diskriminatif 
terhadap anak-anaknya. Untuk mencukupi ekonomi keluarga, orangtua 
menyuruh anak untuk bekerja berlebihan, bahkan menjerumuskan anak 
dalam dunia prostitusi. Sejak kecil, banyak anak mengalami kekerasan hidup 
di kota besar dengan tingkat kriminalitas yang tinggi. 
Selain kekerasan berdampak fisik seperti patah tulang, luka bakar 
dan kematian, kekerasan juga menghambat perkembangan kejiwaan anak : 
kecerdasan, emosi, konsep diri dan hubungan sosial. Karena tak tahan 
menghadapi kekerasan, banyak anak mencari hiburan semu dengan 
menggunakan narkotik dan zat adiktif lainnya. Dan tak boleh dilupakan 
bahwa anak yang mengalami kekerasan, berpotensi menjadi pelaku 
kekerasan ketika ia menjadi dewasa. Maka untuk mengatasi masalah-masalah 
ini, kita perlu mengembangkan rasa harga diri anak, dengan 
memberitahukan kepada mereka, bahwa diri mereka mempunyai efek positif 
terhadap dunia yang lebih luas. Komunikasi intensif orangtua dengan anak 
merupakan keharusan dalam keluarga-keluarga modern. 
Anak-anak yang merasa rendah diri biasanya dapat lebih 
menerima dirinya sendiri apabila kita terus-menerus 
memberi perhatian kepada mereka dan dapat menerima 
mereka, terutama ketika kelihatannya tingkah laku mereka 
tidak dapat diterima. 11 
 
Kekerasan tidak bisa dilawan dengan kekerasan, tetapi harus dilawan 
dengan kasih. Kita hanya dapat memenangkan musuh dengan cinta, tidak 
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pernah dengan benci. Terhadap kejahatan, kita harus tegas-tegas 
memeranginya, tetapi kepada penjahatnya, kita harus bersikap ahimsa, sebab 
dengan itu kita memberi kesempatan kepadanya untuk bertobat. Demikian 
salah satu pesan dari Mahatma Gandhi, yang mendapat inspirasi dari banyak 
agama non Hindu, termasuk Khotbah Di Bukit (Mt. 5: 1-12). Maka 
kekerasan dalam rumah tangga hanya dapat diatasi kalau suami-isteri 
bersama anak-anak membangun keluarga sebagai komunitas cinta. Gandhi 
memberi pesan moral bagi orangtua dengan ajaran ahimsanya. “Ahimsa 
berarti menolak keinginan untuk membunuh dan tidak membahayakan jiwa, 
tidak menyakiti hati, tidak membenci, tidak membuat marah, tidak mencari 
keuntungan diri sendiri dengan memperalat serta mengorbankan orang 
lain.” 12 
 
 
3. ABORTUS PROVOCATUS  SEBAGAI TINDAKAN KEKERASAN 
  
Manusia adalah binatang yang belajar. Dorongan kekerasan dalam 
dirinya dibentuk juga oleh pengalaman yang ia peroleh dari dunia di 
sekitarnya. Sejak masa kanak-kanak, manusia mempelajari sikap keras sesuai 
dengan tuntutan budayanya, seperti ia belajar tentang sopan santun atau cara 
makan. Manusia belajar dengan cara meniru pola tingkah laku kekerasan di 
sekelilingnya. Bahkan dapat dikatakan, kekerasan bukanlah bawaan genetik, 
tetapi sepenuhnya merupakan hasil belajar. Maka boleh dikatakan bahwa 
tindakan abortus provocatus pun dilaksanakan karena orang mendengar 
pembicaraan dan melihat perilaku abortif yang dilakukan oleh orang 
sekitarnya. Dalam masyarakat, orang tahu bahwa abortus atau pengguguran 
adalah pengeluaran buah kandungan sebelum janin dapat hidup sendiri. 
Kalau dilaksanakan dengan sengaja, maka disebut abortus provocatus. Perlu 
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dibedakan dengan abortus spontan (keguguran) dan abortus terapeutis yang 
dilakukan oleh dokter ahli demi kepentingan kesehatan atau untuk 
menyelamatkan nyawa ibu. 
Pada dasarnya, abortus provocatus merupakan tindakan kriminal. 
Dukun, bidan dan dokter melakukan abortus provocatus dengan obat-obatan, 
tusukan, alat menstrual regulation (MR) dan lain-lain. Ilmu kedokteran 
berkembang pesat dan membawa banyak kemajuan bagi manusia. Namun 
tidak jarang pula, teknik kedokteran disalahgunakan untuk menghancurkan 
anak manusia sebelum lahir. Dengan mudah dan bahkan tanpa resiko, janin 
dikeluarkan dari rahim dengan peralatan teknologi modern. Misalnya pada 
triwulan pertama kehamilan, dilakukan pelebaran leher rahim (dilatatio canalis 
cervicalis) dan kerokan rongga rahim (curettage), dengan memakai kuret tumpul 
untuk mengeluarkan janin. Pada kehamilan triwulan kedua (16 minggu), 
kepada ibu diberikan cairan NACL hipertonik agar terjadi kontraksi 
kandungan dan dengan begitu janin dan placenta dapat keluar secara 
spontan. Selanjutnya karena curettage sulit dilakukan pada kehamilan antara 
12 – 16 minggu, maka dilakukan hysteretomo abdominal, yaitu dengan cara 
operasi. Dan masih terdapat banyak cara lain untuk merusak janin dalam 
kandungan. Jelaslah, abortus provocatus adalah tindakan kekerasan. Karena 
bagaimana pun juga, setiap pribadi manusia mempunyai hak atas hidupnya, 
yang harus dihormati berdasarkan keadilan. 
Ternyata teknologi kedokteran berwajah ganda: di satu pihak 
membawa kemajuan kesehatan, tetapi di lain pihak membonceng juga 
kecenderungan untuk dimanipulasi, sehingga mengancam kehidupan 
manusia.  
Dewasa ini, umat manusia telah memperkirakan resiko-
resiko yang terkandung dalam teknologi yang baru. Secara 
bertahap, manusia mulai menemukan sifat ambigu 
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kekuatan-kekuatan baru yang dewasa ini dimilikinya. Ini 
mulai mempertimbangkan bahaya-bahaya yang ada dalam 
kekuatan-kekuatan itu dan secara serius mengancam 
lingkungan, ekosistem, kodrat dan ada manusia itu sendiri 
serta struktur masyarakat yang ada. Akibatnya, 
meningkatlah kecemasan dan kebingungan. 13 
 
Abortus provocatus sebagai tindakan kekerasan terhadap janin, 
mengakibatkan resiko fisik dan psikologis. Pengguguran yang dilakukan 
sendiri atau oleh yang bukan dokter, mengakibatkan penyakit, terutama 
infeksi, perdarahan dan kematian. Dan ketahuilah, banyak orang melakukan 
abortus provocatus melalui pertolongan dukun, yang cara kerjanya cukup sulit 
untuk dipertanggungjawabkan secara ilmiah – rasional. Selain itu, gangguan 
psikologik atau psikiatrik tak dapat dihindari. Terjadi beberapa gangguan, 
antara lain : gangguan emosi dan stres, rasa bersalah, timbul rasa takut untuk 
hamil lagi, bahkan sampai mengalami depresi. Untuk mengatasi gangguan 
psikologik, lebih baik kita mengadakan konseling, daripada khotbah atau 
nasehat-nasehat moralistis murahan. “Berbagi perasaan dan pengalaman dari 
partner, orangtua, teman-teman atau karyawan kesehatan, serta pembimbing 
rohani akan sangat membantu, begitupun sikap empati dan mendengarkan 
dengan penuh pengertian dari orang-orang yang bersangkutan dengan 
penderita.” 14 
Abortus provocatus merupakan tindakan kekerasan dan kejahatan yang 
harus dikutuk. Pengguguran yang disengaja harus dicegah. Kita 
berkewajiban untuk membela dan menghormati martabat manusia, 
termasuk janin dalam kandungan. Oleh karena itu diusahakan agar tidak 
terjadi kehamilan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Melakukan 
abortus provocatus berarti membunuh janin dan mematikan suara hati ibunya. 
Manusia membunuh kemanusiaannya. Menurut pendirian konservatif, dalam 
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keadaan apapun abortus tidak boleh dilakukan. Karena bagaimanapun juga 
kehidupan itu adalah suci. Sementara itu di pihak lain, pendirian liberal 
memperbolehkan abortus dalam banyak keadaan yang berbeda. Terdapat 
beberapa situasi yang cenderung membolehkan abortus: demi kualitas hidup 
janin, demi kesehatan fisik dan mental dari ibu, demi kesejahteraan keluarga, 
pertimbangan karier dan keluarga berencana. Pengguguran demi kesehatan 
dan kehidupan ibu, disebut sebagai abortus therapeuticus/medicinalis. 
Dapat ditunjukkan indikasinya antara lain: penyakit jantung, hipertensi 
berat, penyakit ginjal kronis, kanker cervix uteri dan lain-lain. Namun sebelum 
diambil keputusan, hendaknya didengar dan dipertimbangkan pendapat tim 
dokter, psikolog, penasehat rohani dan orang-orang bijak. Di antara 
pendirian konservatif dan pendirian liberal, terdapat pendirian moderat “Yang 
mengakui kemungkinan legitimasi moral bagi beberapa abortus, tapi tidak 
pernah tanpa turut mengakui penderitaan dan rasa berat hati pada pihak 
wanita maupun janin. Pendirian ini melihat janin dan wanita sebagai pemilik 
hak dan mengakui bahwa upaya untuk memecahkan konflik hak seperti itu, 
mau tidak mau akan menyebabkan penderitaan dan rasa berat hati. Dengan 
demikian kelompok moderat memang menerima kemungkinan terjadinya 
beberapa abortus, tapi mereka selalu menerimanya dalam suasana tragedi dan 
sangat kehilangan.” 15 
Abortus secara tegas dilarang oleh hukum pidana. KUHP Pasal 346, 
347, 348 dan 349, melarang abortusi tanpa kecuali. Pelanggaran berakibat 
hukuman yang cukup tinggi. Siapa saja yang terlibat dalam pengguguran 
mendapatkan hukuman. Sebagai contoh, pasal 346: “Perempuan yang 
dengan sengaja menyebabkan gugur atau mati kandungannya atau 
menyuruh orang lain untuk itu, dihukum penjara selama-lamanya empat 
tahun.” Demikian pula dokter, dukun dan tukang obat yang terlibat dalam 
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pengguguran mendapat hukuman pula (pasal 349). Jelaslah, hukum pidana 
memberi fokus perhatian pada pelaku abortus provocatus. Namun hukum 
pidana memang tidak mempersoalkan janin yang mati. Padahal, janin 
merupakan korban dari tindak kekerasan. Janin sudah merupakan seorang 
pribadi manusia. Kita harus menghormati dan melindungi kehidupan 
manusia sejak pembuahan (fekundasi), karena sejak saat itulah secara 
potensial semuanya sudah ditentukan dalam kode genetis, sehingga tinggal 
perkembangannya saja. Maka dalam rangka menghormati janin yang 
meninggal akibat pengguguran, dan sebagai korban kekerasan, Gereja 
Katolik memberikan seruan kepada para pelayan kesehatan Katolik, agar:  
Janin yang gugur kalau masih hidup, harus dibaptis kalau 
sekiranya mungkin. Janin gugur yang mati harus diberi 
penghormatan yang sama seperti jenazah. Itu berarti: tidak 
dapat dibuang saja seperti barang sampah. Sekiranya 
mungkin, hendaklah dikuburkan secara layak. Begitu pula 
janin tidak dapat dipakai untuk eksperimentasi atau 
transplantasi, kalau pengguguran dijalankan dengan sengaja. 
Berbuat begitu berarti memperalat hidup manusia secara 
tidak pantas. 16  
 
Jelaslah hak dasar dan pertama dari manusia adalah hak atas hidup 
yang harus dilindungi. Manusia wajib menghormati hidup sejak proses 
hidup mulai terjadi. Karena itu abortus provocatus merupakan tindakan 
kekerasan dan sekaligus kriminal.  
Manusia modern belajar kekerasan dari lingkungannya. Misalnya 
kekerasan dapat dipelajari dari media – massa, khususnya televisi, yang 
menemani hari-hari manusia dari pagi hingga malam. Televisi berperan 
sebagai alat penyebaran (sosialisasi) kekerasan. Melalui tayangan yang 
menampilkan adegan rekonstruksi kejahatan, televisi secara tidak langsung 
mengajarkan kepada masyarakat cara-cara melakukan kekerasan, termasuk 
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melakukan aborsi. Paradoks memang, bahwa sebenarnya melalui tayangan, 
petugas keamanan memperlihatkan kinerjanya, namun pada saat yang sama 
terjadi proses pembelajaran kejahatan. Bahkan sejarah agama-agama pun tak 
lepas dari tindakan kekerasan. Di satu pihak agama mengajarkan cinta dan 
damai, namun di pihak lain, agama menganjurkan Perang Suci dan 
terorisme. Di satu pihak, agama melarang pembunuhan, tetapi di lain pihak, 
sangat toleran dengan abortus provocatus. Pandangan mengenai saat 
mulainya kehidupan seorang manusia dipertanyakan dan diperdebatkan oleh 
tokoh-tokoh dari agama-agama. Apakah sejak saat fekundasi / pembuahan? 
Apakah sejak saat nidasi? Apakah kehidupan manusiawi baru mulai sejak 
minggu ke – 12, karena baru di saat itulah terbentuk susunan cortex cerebri 
(kulit otak)? Ketahuilah intervensi sebelum pembuahan disebut kontraseptif, 
intervensi antara pembuahan dan nidasi disebut kontra nidasi – anti nidasi, 
intervensi sesudah nidasi disebut intervensi abortif atau pengguguran. Tiap 
intervensi ini menuntut penilaian etis sendiri. Namun intervensi tetaplah 
sebuah tindakan kekerasan. 
Berbicara tentang kekerasan sebagai tindak kejahatan, harus 
diperhatikan empat komponen : kejahatan itu sendiri, pelaku, korban dan 
reaksi masyarakat. Sayangnya, komponen korban seringkali kurang mendapat 
perhatian. Masyarakat mengutuk abortus provocatus dan memberikan 
hukuman kepada pelakunya, tetapi janin yang suci, tak berdosa dan menjadi 
korban, tidak diperhatikan. Apakah janin yang mati diberi penghormatan 
sama seperti jenazah? Apakah janin yang mati dikuburkan secara layak? 
Ternyata masyarakat membuang janin seperti barang sampah. Padahal janin 
yang mati adalah korban dari egoisme suami-isteri; korban dari kemiskinan 
dan ketidakadilan; korban dari mentalitas konsumeristis, materialistis dan 
hedonistis; korban sakit hati dan balas dendam dari suami-isteri; korban dari 
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kekerasan hidup di kota metropolitan; korban dari pergaulan bebas dan lain-
lain. Janin yang mati akibat abortus provocatus telah menjadi kambing hitam 
pelampiasan kekerasan dalam diri manusia dan dalam masyarakat. Dengan 
kata lain, janin menjadi korban atas nama indikasi sosial – ekonomi, indikasi 
eugenis, indikasi psiko – sosial, dan indikasi medis.  
 
5.  KESIMPULAN 
Cara mengatasi kekerasan, termasuk abortus provocatus hanya satu, 
yakni memberikan kasih sayang dan cinta dalam keluarga dan masyarakat. 
Cinta berarti mengorbankan diri sendiri demi kebahagiaan orang lain. Setiap 
orang harus menjadikan dirinya korban bagi orang lain. Cinta adalah 
pelayanan yang nyata, love is service in action. Abortus bukanlah perbuatan 
cinta tetapi justru tindakan kekerasan yang dapat membahayakan kesuburan 
wanita dan mengancam kehidupannya. 
Berbagai macam telaah telah menghasilkan penemuan yang 
sungguh mantap bahwa teknik yang bersumber pada kasih-
sayang selalu paling berhasil dalam mengembangkan 
perilaku yang menjauhi kekerasan. Penelitian statistik yang 
membandingkan berbagai keluarga dalam beberapa 
kebudayaan menunjukkan bahwa kebudayaan yang paling 
berhasil menanamkan nilai moral abadi dalam diri anak 
adalah kebudayaan yang mengajarkan perilaku baik dengan 
pujian penuh kasih sayang dan menghukum agresi hanya 
dengan tidak memberikan kasih sayang dan persetujuan. 18 
 
Undang-undang dari banyak negara pada bagian awalnya 
menegaskan bahwa setiap orang dilarang melakukan aborsi. Tetapi pada 
bagian lanjutan dari undang-undang itu, muncul sikap toleran yang 
menghalalkan aborsi dengan alasan misalnya indikasi medis dan lain-lain. 
Bahkan sementara orang berpendapat bahwa aborsi yang bermutu, aman dan 
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bertanggungjawab dilakukan atas indikasi kegawatan medis, yang ditentukan 
oleh tenaga kesehatan yang berwenang dengan mendengarkan juga nasehat 
dari ahli dan tokoh agama. Aneh sekali, aborsi yang adalah tindakan 
kriminal, masih juga disebut sebagai aborsi yang bermutu. Jelaslah, apa yang 
legal menurut hukum negara, belum tentu baik secara etis – moral. Kita 
memang cukup sulit memiliki hukum yang sungguh berkeadilan. Padahal, di 
mana tidak ada peraturan atau undang-undang, kekerasan akan menjadi 
wasit yang menentukan. Jalan hukum adalah jalan menuju perdamaian. 
Tetapi hukum pun masih memberi ruang untuk tindakan kekerasan, 
termasuk aborsi. Telah diingatkan oleh Erich Fromm, sifat destruktif atau 
agresif pada manusia pada dasarnya sama dengan binatang. Tetapi 
agresivitas manusia lebih luas dan dalam daripada agresivitas binatang, 
karena manusia memiliki kesadaran. Kemungkinan agresivitas pada manusia 
jauh lebih banyak, lebih keras, lebih sadis daripada binatang, karena manusia 
sadar akan ancaman bahaya di masa depan. Agresi yang sangat berbahaya 
bersifat khas manusiawi dan tidak disebabkan oleh insting binatang. Maka 
kita boleh mengatakan bahwa abortus provocatus adalah tindakan kekerasan 
agresif yang paling kejam, paling sadis dan paling buas melebihi agresivitas 
binatang buas. “Manusia adalah satu-satunya makhluk yang dapat menjadi 
pembunuh dan perusak jenisnya sendiri tanpa keuntungan yang dapat 
diperhitungkan, baik secara biologis maupun secara ekonomis.” 19 
Dalam bukunya yang sudah diterjemahkan dalam banyak bahasa 
“The Art of Loving”, Erich Fromm menegaskan bahwa cinta bukan hanya 
masalah teori, tetapi lebih masalah praktek. Tanpa melaksanakan cinta, 
orang tak dapat memahami cinta. Cinta merupakan sebuah seni dan bukan 
soal memberikan resep atau nasehat-nasehat murahan. Seperti mempelajari 
seni, maka cinta perlu latihan dan pembiasaan dengan disiplin, konsentrasi, 
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kesabaran dan perhatian yang penuh (supreme concern). Orang modern kurang 
berkonsentrasi, tidak disiplin dan kurang sabar. Orang modern ingin 
mengejar hasil yang cepat. Bagi generasi muda, mempraktekkan kesabaran 
sama sulitnya dengan mempraktekkan disiplin dan konsentrasi. Kita dapat 
mengatakan bahwa dewasa ini sangat dibutuhkan penciptaan Budaya Cinta 
atau Budaya Kasih. Untuk itu pendidikan sangat berperanan: pendidikan 
formal, non formal dan informal. Melalui pendidikan, generasi muda dapat 
mengetahui, menghayati dan mempraktekkan cinta. “Mencintai berarti 
menyerahkan diri tanpa jaminan, memberikan diri sepenuhnya dengan 
harapan bahwa cinta kita juga akan menghasilkan cinta dalam diri orang 
yang kita cintai. Cinta adalah suatu tindakan yang disertai keyakinan dan 
kepercayaan dan orang yang hanya memiliki sedikit keyakinan akan sedikit 
pula cintanya.” 20 Hanya cinta dapat mengalahkan kekerasan dan kejahatan. 
Hanya cinta dapat mencegah abortus provocatus. 
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